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MOTTO
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Artinya : Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu
membaca al-Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir*
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Artinya : atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang
ternak itu)?

'al-Bagarah, 2 : 44.
“al-Furgan, 25 : 44.
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ABSTRAK

MUHAMAD ZAMROJI, Dosen Pembimbing Dr. Wahidul Anam, M. Ag dan

Dr. A. Halil Thahir, M.HI. : PERLINDUNGAN AKAL DALAM KITAB
TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR KARYA MUHAMMAD AL-TAHIR
IBN ‘ASHUR PENDEKATAN MAQASID AL-SHARI’AH. Program Studi

IImu al-Qur’an dan Tafsir Program Pascasarjana ST AIN Kediri 2017.
Kata Kunci: Perlindungan Akal Dalam Kitab Tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir

Sampai saat ini pemahaman manifestasi /Aifzu al-‘agl hanya sebatas
konsep untuk menjaga fungsi dasar (maddah) akal saja secara jasmani, yakni
memelihara akal dalam tingkat (daruriyah). Maka pemaknaan baru dan
pengejawantahan perlindungan akal dengan cara memelihara akal dalam tingkat
komplementer (Aajjivah) dan tingkat tersier (tahsiniyah) untuk memberdayakan
dan memaksimalkan potensi akal harus dilakukan. Seperti menuntut ilmu yang
merupakan suplemen (ghida’) terpenting bagi keberlangsungan gerak (hayart)
akal, kemerdekaan berpikir akal (fahrir al-‘agl), menjaga jasmani, penegakan
hukum-hukum terhadap hal-kal yang membahayakan akal, dan lain-lain.

Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research) yang dapat
didefinisikan sebagai usaha menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan, yang dilakukan dengan menggunakan metode-
metode ilmiah. Data diperoleh dengan cara mencari dan membaca serta menelaah
data kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber primer dan sumber sekunder
yang telah ditentukan dari karya pustaka untuk selanjutnya dikumpulkan menjadi
satu. Argumen-argumen dirangkai secara runtut dan ditata secara
berkesinambungan serta mempunyai sumber rujukan yang jelas dan memberikan
keterangan secara sistematis, obyektif dan kritis tentang data-data yang ada
schingga dapat dipertanggung jawabkan dan dapat dinilai sebagai karya ilmiah.

3 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, pemikiran yang ditawarkan Ibn
‘Ashur dalam tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir tentang perlindungan akal (hifzu al-
‘agl) dari sisi praktek penetapan maqgasid al-shari’ah, tidak lepas dari
dishari’atkannya hifzu al-‘aql/ dari sisi menjaga kelestariannya (min janib al-
wujud) dan hifzu al-‘agl dari sisi ancaman yang dapat merusaknya (janib al-
‘adam)  sehingga memberikan kontribusi dan spirit memberdayakan dan
memaksimalkan potensi intelektual yang sejalan dengan maqasid al-shari’ah.

3 Di samping itu ada keterkaitan dan hubungan yang erat antara tafsir Ibn
‘Ashur tentang perlindungan akal ( Aifzu al-‘aql ) dengan magasid al-shari’ah.
Hal ini dapat dibuktikan dengan fokus Ibn ‘Ashur dalam menjelaskan arti
penting tentang hifzu al- ‘aql, konsistensi penerapan konsep maqasid al-shari’ah
dalam tafsirnya tentang hifzu al-‘aql, seperti konsep fitrah tentang hifzu al-‘aql,
serta pertimbangan maslahah dan mafsadahtentang hifzu al-‘aql.

Dari pemaparan di atas tampak bahwa al-magasid yang merupakan
aksiologi hukum islam oleh Ibn ‘Ashur telah dibawa keranah epistimologi
sehingga menjadi disiplin ilmu yang independen. Dengan demikian maqasid al-
shari’ah mampu berdialektika dengan problematika hukum kontemporer yang
senantiasa berkembang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. HURUF TRANSLITASI

Arab Indonesia
. )
o B
< T
& Th
z J
d H
- Kh
> D
3 Dh
B R
5 Z
" S
o Sh
B S

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah ( ya’

B. KONSONAN RANGKAP

Arab Indonesia
P D
L T
5 z
¢ ‘
't Gh
) F
S Q
4 K
J L

. M
v N
P w
A H
< Y

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) maka ditulis coretan di atasnya.

:\;’M\ : ditulis Aﬁmad;yab

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah maka ditulis

dobel hurufnya.
O3 . ditulis datla
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C. TA’ MARBUTAH

1. Bila dimatikan ditulis “ah”.
dclax : ditulis Jjama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai muzafj, ditulis

114 2

at”.
&) daxl : ditulis ni’mat Allah
il 8183 - ditulis zakat al-fitr
D. VOKAL PENDEK

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal.

E. VOKAL PANJANG (Mad)
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, u panjang ditulis T,

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u.

F. BUNYI HURUF DOBEL
Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditranslitasikan dengan

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (Lﬁi) dan (ji).
G.KATA SANDANG ALIF + LAM.

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamariyah maupun

diikuti huruf shamsiyah, huruf a/ ditulis al-
:\M\AM : ditulis a/-Jami’ah
:\-"-J-\ﬂ\ : ditulis a/-Shi’ah
H. HURUF BESAR
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
I. KATA DALAM RANGKAIAN FRASE DAN KALIMAT
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase

dan kalimat ditulis kata per kata
eva\ C—d - ditulis Shaikh al-Islam
J. LAIN-LAIN



Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus besar bahasa Indonesia
( seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadis, dan lain-lain) tidak mengikuti

pedoman translitasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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